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ABSTRAK 

 

APLIKASI STRUCTURAL EQUATION MODELING DALAM MENENTUKAN 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA USAHA BERAS DI 

KOTA MAKASSAR 

 
Anggun Ramadhani 1*, Andi Nixia Tenriawaru2, Muhammad Hatta Jamil3, Muslim Salam4, dan Ayu 

Anisa Amir5 

 

12345Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin 
12345Jl. Perintis Kemerdekaan No.KM.10, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245 

 

*Corresponding Author : anggunramadhani1010@gmail.com 
 

 

Beras merupakan salah satu komoditi pertanian yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia 

karena merupakan penghasil karbohidrat terbesar. Melihat tingginya tingkat konsumsi beras, 

terdapat stakeholders yang berperan penting dalam produktivitas beras yaitu sistem agribisnis 

beras. Sistem agribisnis beras melibatkan sejumlah subsistem, mulai dari subsistem penyedia 

input sampai dengan subsistem pemasaran. Salah satu yang berperan dalam subsistem 

pemasaran beras yaitu pedagang besar/grosir dan pedagang pengecer. Dalam mengembangkan 

usaha beras dapat ditunjukan dengan jumlah unit usaha dan pengusaha, kontribusi terhadap 

pendapatan nasional, dan penyediaan lapangan kerja. Berdasarkan fakta yang terjadi di 

beberapa kota yang ada di Indonesia termasuk Kota Makassar, pada saat ini beras mengalami 

kenaikan harga. Berdasarkan fakta tersebut terdapat peran yang dimiliki oleh pelaku usaha agar 

dapat menjaga kestabilan kinerja usaha penjualan beras ditengah fluktuasi harga beras yang 

terjadi. Agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari pemasaran, kualitas dan kuantitas 

produk, sumber daya manusia, finansial, dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha 

maka penulis akan menggunakan analisis structural equation modeling (SEM) dengan bantuan 

applikasi AMOS. Adapun sampel yang digunakan berjumlah 130 orang pelaku usaha beras 

yang tersebar di Kota Makassar. Dari hasil pengujian diperoleh bahwa pemasaran, kualitas dan 

kuantitas produk, SDM, dan finansial memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

kemampuan manajerial. Pemasaran, Kualitas dan Kuantitas Produk, SDM, Finansial dan 

Kemampuan Manajerial memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja usaha. 

Kemampuan Manajerial mampu memediasi hubungan tidak langsung antara pemasaran, SDM, 

dan finansial terhadap kinerja usaha beras di Kota Makassar. 

Kata kunci: Kemampuan Manajerial, Kinerja Usaha, Pelaku Usaha. 
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Rice is one of the most important agricultural commodities for the people of Indonesia because 

it is the largest producer of carbohydrates. Seeing the high level of rice consumption, there are 

stakeholders who play an important role in rice productivity, namely the rice agribusiness 

system. The rice agribusiness system involves a number of subsystems, starting from the input 

provider subsystem to the marketing subsystem. One of those who play a role in the rice 

marketing subsystem are wholesalers/ wholesalers and retailers. In developing the rice 

business, it can be indicated by the number of business units and entrepreneurs, contribution 

to national income, and employment opportunities. Based on the facts that have occurred in 

several cities in Indonesia, including Makassar City, rice prices are currently experiencing an 

increase. Based on these facts, there is a role that is owned by business actors in order to 

maintain the stability of the performance of the rice sales business in the midst of rice price 

fluctuations that occur. In order to know how much influence marketing, product quality and 

quantity, human resources, finance, and managerial capabilities have on business 

performance, the authors will use structural equation modeling (SEM) analysis with the help 

of the AMOS application. The sample used was 130 rice business actors spread across 

Makassar City. From the test results, it was found that marketing, product quality and quantity, 

human resources, and finance had a direct influence on managerial ability. Marketing, 

Product Quality and Quantity, HR, Financial and Managerial Capabilities have a direct 

influence on business performance. Managerial ability is able to mediate the indirect 

relationship between marketing, HR, and finance on the performance of the rice business in 

Makassar City. 

Keywords: Managerial Ability, Business Performance, Business Players. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Beras merupakan salah satu komoditi pertanian yang sangat penting bagi masyarakat 

Indonesia karena merupakan penghasil karbohidrat terbesar. Sebagian besar dari masyarakat 

Indonesia tentunya menaruh harapan agar pasokan beras stabil, tersedia sepanjang waktu serta 

harga yang terjangkau. Sampai saat ini konsumsi beras didominasi oleh konsumsi rumah 

tangga. Konsumsi beras rumah tangga di tahun 2019 mencapai 20.685.619 ton atau sekitar 77,5 

kg per kapita per tahun. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) besar 

provinsi yang ada di Indonesia dengan total konsumsi beras tertinggi pada tahun 2017 – 2019. 

Total konsumsi beras pada tahun 2017 yaitu 948,18 (ribu ton) sedangkan tahun 2019 yaitu 

789,91 (ribu ton) (BPS, 2021). Salah satu daerah yang memiliki tingkat konsumsi beras 

tertinggi di Provinsi Sulawesi Selatan adalah Kota Makassar, dengan total konsumsi beras pada 

tahun 2021 sebesar 169.741,68 (ton) (BPS, 2021).  

Melihat tingginya tingkat konsumsi beras, terdapat stakeholders yang berperan penting 

dalam produktivitas beras yaitu sistem agribisnis beras. Sistem agribisnis beras melibatkan 

sejumlah subsistem, mulai dari subsistem penyedia input sampai dengan subsistem pemasaran. 

Salah satu yang berperan dalam subsistem pemasaran beras yaitu pedagang besar/grosir dan 

pedagang pengecer. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al  

(2021), bahwa sistem distribusi mulai dari petani hingga pedagang pengecer memiliki peran 

yang sangat penting dalam upaya menghubungkan antara produsen dengan konsumen 

sekaligus mengatur atau memfasilitasi agar komoditi beras dapat disalurkan dari daerah 

produsen/sentra produksi sampai ke lokasi dimana komoditi beras tersebut dapat dikonsumsi. 

Pedagang besar/grosir dan pedagang pengecer dalam menjalankan usahanya agar tetap 

mendapatkan kepercayaan dari konsumen maka harus memperhatikan kinerja usaha. Kinerja 

usaha dapat dikatakan berjalan dengan baik jika melakukan perencanaan dan pengendalian 

dengan tujuan utamanya untuk mencapai visi dan misi usaha. Perencanaan ini dibuat agar dapat 

mempermudah dalam melakukan penilaian atau evaluasi terhadap aktivitas usaha. Sedangkan 

penilaian kinerja usaha sangat penting dilakukan untuk melihat sejauh mana usaha telah 

mencapai visi dan misi. Hal ini ditekankan oleh Amri (2018), bahwa semakin tinggi tingkat 

kinerja suatu perusahaan maka perusahan tersebut berhasil menjalankan strateginya.  

Dalam mengembangkan usaha beras dapat ditunjukan dengan jumlah unit usaha dan 

pengusaha, kontribusi terhadap pendapatan nasional, dan penyediaan lapangan kerja. Selain 

itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dasar kinerja usaha, seperti pemasaran, 

kualitas dan kuantitas produk, sumber daya manusia, dan finansial. Pemasaran merupakan 

salah satu faktor terpenting dalam menjalankan usaha untuk meningkatkan dan menjaga 

kelangsungan usaha. Menurut Nizar (2018), Pemasaran merupakan nyawa dalam 

meningkatkan penjualan dan menambah nilai jual suatu produk. Kualitas dan kuantitas 

merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan kinerja usaha. Puas tidaknya 

konsumen terhadap kualitas produk yang diberikan dinilai dari kinerja produk dalam 

memenuhi kebutuhan dan harapan para konsumen (Vidananda & Setiawan, 2021). Sedangkan 

kuantitas lebih terarah pada jumlah yang dihasilkan oleh suatu produk (Andayani & Tjahyono, 

2014). Kualitas Sumber daya manusia sangat berperan penting terhadap kinerja usaha. Sumber 

daya manusia perlu dikembangkan dengan cara mengembangkan kompetensinya untuk 

meningkatkan produktifitas yang didukung dengan perkembangan teknologi (Nizar, 2018). 
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Aspek finansial dapat memberikan gambaran kinerja perusahaan dan kondisi kesehatan usaha 

yang sedang dijalankan (Soejono et al., 2020). 

Berdasarkan fakta yang terjadi di beberapa kota yang ada di Indonesia termasuk Kota 

Makassar, pada saat ini beras mengalami kenaikan harga. Menurut Musarofah et al (2022), 

fluktuasi harga padi atau beras cenderung mengikuti pola produksi yang tergantung pada 

musim. Menurut Sukiyono & Rosdiana (2018), Harga beras terlihat naik pada periode 

pergantian tahun atau pada awal – awal tahun (Desember, Januari, Februari, atau Maret), 

sementara harga beras cenderung akan turun pada bulan April atau Mei. Namun, pada beberapa 

tahun harga beras dapat mengalami penurunan hingga 2 kali dalam setahun, yakni pada 

April/Mei dan Agustus. 

Berdasarkan fakta tersebut terdapat peran yang dimiliki oleh pelaku usaha agar dapat 

menjaga kestabilan kinerja usaha penjualan beras ditengah fluktuasi harga beras yang terjadi. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu kemampuan manajerial yang dapat mengelola 

rangkaian aktivitas usaha seperti pengelolaan terhadap aspek pemasaran, aspek sumber daya 

manusia, aspek produksi, dan aspek keuangan (Rachmawati et al., 2018). Pelaku usaha yang 

berperan sebagai manajer memiliki tanggung jawab dalam mengarahkan, menginspirasi, dan 

memotivasi tim kerja. Melalui pemahaman dan penerapan kemampuan manajerial yang kuat, 

suatu usaha dapat meningkatkan kinerja usahanya dalam merencanakan strategi bisnis baik itu 

jangka panjang dan jangka pendek. Dengan mengoptimalkan kemampuan manajerial, suatu 

perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai tujuan bisnis. 

Agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari pemasaran, kualitas dan kuantitas 

produk, sumber daya manusia, finansial, dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha 

maka penulis akan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software 

AMOS sebagai metode untuk mendapatkan hasil dari faktor – faktor yang mempengaruhi 

kinerja usaha. SEM merupakan teknik analisis multivariate yang memungkinkan peneliti untuk 

menguji hubungan antara variabel yang kompleks dan memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai suatu model (Ramadiani, 2016). Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Structural Equation Modeling dalam 

Menentukan Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Beras Di Kota Makassar”. 

1.2       Rumusan Masalah 

Tingkat konsumsi beras di Kota Makassar pada tahun 2021 sebesar 169.741,68 (ton). 

Kota Makassar menjadi daerah dengan tingkat konsumsi beras tertinggi di Provinsi Sulawesi 

Selatan (BPS, 2021). Dengan tingginya tingkat konsumsi beras, tentunya peran pelaku usaha 

beras sangat penting dalam keberlangsungan hidup masyarakat di Kota Makassar, dikarenakan 

beras merupakan kebutuhan pokok pada masyarakat. 

Dalam mengembangkan usaha beras, para pelaku usaha tentunya harus mengetahui 

kinerja usaha untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan pada usahanya sehingga mengetahui tujuan atau target tetentu yang akan dicapai. 

Peran pelaku usaha dibutuhkan dalam melakukan pengambilan keputusan saat membuat 

perencanaan dan pengendalian terkait usahaya. Kemampuan manajerial sangat dibutuhkan 

bagi pelaku usaha agar mereka dapat mengelola rangkaian kegiatan atau aktivitas usaha 

mengambil langkah – langkah persiapan, pengorganisasian, pengaplikasian dan pengawasan 

Oleh karena itu, pelaku usaha beras harus memiliki acuan terhadap berbagai faktor yang 

dapat memengaruhi peningkatan kinerja usaha. Hal ini dikarenakan harga beras yang 
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mengalami kenaikan pada saat ini sehingga pelaku usaha sebagai manajer harus memikirkan 

strategi apa yang harus diterapkan dan agar kinerja usahanya tidak mengalami penurunan. 

Sesuai dengan hasil penelitian (Adawiyah, 2013), yang mengatakan bahwa terdapat beberapa 

hal yang menyebabkan terkendala dalam pengembangan usahanya seperti terbatasnya 

kemampuan dalam mengakses informasi untuk mempromosikan produk. Selain itu, pelaku 

usaha yang masih terbatas dalam kemampuan manajemen usaha, kualitas SDM yang masih 

terbatas, dan lemahnya akses ke lembaga keuangan. Berdasarkan uraian di atas, maka fokus 

dari permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber daya manusia, 

dan finansial terhadap kemampuan manajerial dalam mengelola usaha beras di Kota 

Makassar? 

2. Bagaimana pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber daya manusia, 

finansial, dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha beras di Kota Makassar? 

1.3       Research Gap 

Dalam research gap (novelty), peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian 

terdahulu. Penelitian mengenai pengaruh faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja usaha 

sudah beberapa kali dilakukan di Indonesia. Adapun hasil dari penelitian terdahulu merupakan 

suatu informasi tambahan untuk mendukung serta memberikan gambaran yang lebih jelas 

untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan. Secara singkat beberapa penelitian terdahulu 

diuraikan sebagai betikut : 

Penelitian yang dilakukan (Purwaningsih & Kusuma, 2015) dengan judul Analisis 

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan 

Metode Structural Equation Modeling (Studi Kasus UKM berbasis Industri Kreatif Kota 

Semarang). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor eksternal dan internal yang 

mepengaruhi kinerja UKM di Kota Semarang serta mengerahui hubungan keterkaitan antara 

faktor eksternal, faktor internal terhadap kinerja UKM. Variabel penelitian yang digunakan 

penelitian ini adalah segala aspek yang berasal dari faktor eksternal (X) meliputi aspek 

kebijakan pemerintah(X1), aspek sosial budaya dan ekonomi(X2), aspek peranan lembaga 

terkait (X3) dan faktor internal (Y) yang meliputi aspek SDM (Y1), aspek keuangan (Y2), 

aspek teknis produksi dan operasi (Y3), aspek pasar dan pemasaran (Y4) dan Kinerja UKM 

(Z) yang meliputi pertumbuhan penjualan (Z1), pertumbuhan modal (Z2), pertumbuhan tenaga 

kerja (Z3), pertumbuhan pasar (Z4), dan pertumbuhan laba (Z5). Metode penelitian yang 

digunakan adalah partial least square – structural equation modelling (PLS – SEM). Adapun 

hasil dari penelitian ini menunjukkan faktor internal dan eksternal memberi pengaruh terhadap 

kinerja UKM. Pengaruh faktor eksternal terhadap kinerja UKM lebih besar disbanding faktor 

internal. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Fibriyani & Mufidah, 2018) dengan judul 

Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

di Kota Pasuruan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor 

eksternal terhadap faktor internal dan kinerja usaha mikro kecil dan menengah di Kota 

Pasuruan. Variabel penelitian yang digunakan penelitian ini adalah segala aspek yang berasal 

dari faktor eksternal meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial ekonomi, dan aspek 

peranan lembaga terkait. Faktor internal yang meliputi aspek sdm, aspek keuangan, aspek 

produksi dan operasional, dan aspek pemasaran. Kinerja usaha yang meliputi peningkatan 
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kuantitas produk, peningkatan laba, peningkatan modal, peningkatan pelanggan, kesesuaian 

tujuan dan target, dan perkembangan usaha. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

Structural Equation Modelling (SEM). Adapun hasil penelitian ini adalah faktor eksternal yang 

meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial dan ekonomi serta aspek peranan lembaga 

terkait tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap faktor internal dan kinerja usaha mikro 

kecil dan menengah di Kota Pasuruan. Faktor internal yang meliputi aspek sumber daya 

manusia, aspek keuangan, aspek produksi dan operasional serta aspek pemasaran mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah di Kota Pasuruan 

dengan kontribusi sebesar 62.8%. 

Adapun yang menjadi pembeda antara beberapa penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan dengan rencana penelitian ini yaitu belum terdapat penelitian mengenai faktor – 

faktor yang mempengaruhi kinerja usaha beras pada subjek penelitian yang dilakukan. Subjek 

penelitian yaitu orang, tempat, atau benda yang akan diamati. Dalam hal ini subjek 

penelitiannya yaitu pelaku usaha beras di Kota Makassar. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi kinerja usaha beras di Kota Makassar. 

1.4       Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber daya 

manusia, dan finansial terhadap kemampuan manajerial dalam mengelola usaha beras 

di Kota Makassar. 

2. Menganalisis pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber daya 

manusia, finansial, dan kemampuan manajerial terhadap kinerja usaha beras di Kota 

Makassar. 

1.5       Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai bahan informasi dan acuan untuk pemerintah 

dan lembaga terkait dalam melakukan pendampingan serta penetapan kebijakan 

terhadap usaha beras di Kota Makassar 

2. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi para pelaku usaha beras di Kota Makassar 

sebagai bahan informasi dan dasar dalam pengambilan keputusan terkait faktor apa saja 

yang dapat memengaruhi peningkatan kinerja usaha. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi dan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Beras 

Beras merupakan salah satu komoditas penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Produksi beras tersebar di berbagai wilayah yang ada di Indonesia serta terdapat beberapa 

sentra produksi beras yang menghasilkan tingkat produksi yang tinggi, seperti Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Melihat 

populasi masyarakat Indonesia yang cukup tinggi sehingga hal ini menuntut agar dapat 

terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat. Hal tersebut yang membuat produksi beras selalu 

diupayakan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat sehari – hari. Tingginya 

konsumsi masyarakat Indonesia terhadap beras menjadikan komoditas tersebut memiliki 

dampak yang sangat tinggi (baik langsung maupun tidak langsung) terhadap kondisi 

perekonomian, sosial, keamanan dan politik, budaya, dll (Kementerian Perdagangan, 2017). 

Beras adalah kebutuhan utama, dimana semua lapisan masyarakat strata rendah yang 

lazim disebut keluarga lapisan masyarakat prasejarah, sampai dengan lapisan masyarakat 

berpenghasilan menengah ke atas, semuanya mengkonsumsi beras, yang membedakannya 

adalah kuantitas dan kualitas beras yang di konsumsi. Dapat pula dikatakan bahwa beras tidak 

bisa digantikan oleh jenis komoditas lain. Beras menjadi sumber energi terbesar bagi 

pertumbuhan tubuh karena mengandung sumber kalori dan protein yang utama. Selain itu, 

beras memiliki peras dalam ketahanan pangan, ketahanan ekonomi, dan stabilitas politik 

nasional. Oleh karena itu, pemerintah memiliki harapan yang besar dan bertekad agar dapat 

mencapai swasembada beras dengan tingkat harga yang dapat terjangkau oleh masyarakat 

Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah membuat berbagai kebijakan seperti 

pembelian gabah petani saat panen raya dan penetapan harga dasar gabah serta pengendalian 

harga di tingkat konsumen merupakan salah satu upaya agar masyarakat dapat mengkonsumsi 

beras dengan layak dan penyaluran beras bagi keluarga tidak mampu atau biasa dikenal dengan 

program RASKIN/RASTRA (BPS, 2021). 

2.2       Pelaku Usaha 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2001), Pelaku usaha adalah 

setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan 

badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah 

hukum negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi. Dalam penjelasan dari 

peratran pemerintah tersebut menyatakan bahwa pelaku usaha yang dimaksud yaitu 

perusahaan, koperasi, BUMN, korporasi, importer, pedagang, distributor, dan lain – lain. 

Definisi pedagang menurut Sondakh et al (2016), merupakan salah satu perseorangan 

yang melaksankan kegiatan ekonomi dan memiliki tugas yaitu melakukan perdagangan, 

memperjual belikan barang yang bertujuan untuk memperoleh surplus. Adapun beberapa jenis 

pedagang yang dimaksud yaitu : 

a. Eksportir adalah pedagang yang melakukan kegiatan dengan menjual barang ke luar 

negeri 

b. Importir adalah pedagang yang melakukan kegiatan membeli atau mendatangkan 

barang dari luar negeri dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri 
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c. Agen tunggal atau pedagang besar (distributor) adalah pedagang yang melakukan 

penjualan kepada pedagang menengah atau grosir dengan memperoleh barang secara 

langsung dan melakukan pembelian dari produsen 

d. Pedagang menengah atau grosir adalah pedagang yang membeli barang secara langsung 

pada agen tunggal atau distributor, perusahaan yang bersangkutan dan melakukan 

penjualan ke pedagang kecil atau pedagang pengecer seperti toko, warung, dan pasar 

swalayan. 

e. Pedagang eceran atau retailer adalah pedagang yang membeli barang dari pedagang 

menengah atau grosir dan kemudian menjual kepada konsumen. Pedagang eceran ini 

berhubungan langsung dengan konsumen akhir. 

2.3       Kinerja Usaha 

Kinerja merupakan suatu rangkaian kegiatan manajemen yang berisi gambaran 

mengenai hasil yang telah dicapai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Hasil yang 

dicapai dapat dilihat berupa kemajuan, keberhasilan, dan kekurangan yang terjadi dalam 

menjalankan rangkaian tersebut (Sudiarta et al., 2014). Menurut Sulistyowati & Lestari (2016), 

Kinerja merupakan suatu acuan yang terjadi berupa tingkat dalam capaian prestasi yang terjadi 

di perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kinerja dalam hal ini dapat dilihat 

mulai dari tingkat penjualan perusahaan, tingkat margin, tingkat pengendalian modal, tingkat 

turn over dan pangsa pasar yang dirai dalam periode waktu tertentu. 

Kinerja dapat berisi gambaran dalam capaian pelaksanaan program kegiatan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi perusahaan/organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis. Kinerja dapat diukur dan diketahui jika suatu perusahaan mengetahui 

kelemehan yang dimiliki dan menetapkan tingkat keberhasilan yang ingin dicapai. Adanya 

kontribusi yang dilakukan oleh sumberdaya perusahaan dalam mencapai visi misi 

perusahaan/organisasi maka hal ini akan selalu dikaitkan dengan kinerja dari 

perusahaan/organisasi (S. W. K. Dewi et al., 2015). 

Menurut S. P. Dewi (2012), kinerja merupakan suatu pencapaian kerja yang dilakukan 

oleh seseorang ataupun badan usaha/organisasi yang sesuai dengan kewajiban dan tanggung 

jawab mereka dalam mencapai visi misi dan tujuan usaha. Badan usaha/organisasi tersebut 

tentunya diharuskan agar tidak melupakan berbagai kaidah hukum yang berlaku sesuai dengan 

moral dan etika. Dalam mengukur suatu kinerja dapat dilihat dari pendapatan yang diperoleh 

badan usaha/organisasi, sedangkan besarnya pendapatan yang diperoleh dilihat dari pusat laba. 

Menurut Rapih (2015), kinerja suatu perusahaan dilihat melalui pemilik perusahaan 

yang telah melakukan penanaman modal dalam mencapai visi misi usahanya. UMKM yang 

memiliki kinerja yang baik maka akan semakin kokoh untuk menjadi tulang punggung pada 

perekonomian dan semakin memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Dalam 

mengukur kinerja suatu UMKM dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut, antara lain : 

1. Pertumbuhan penjualan, artinya volume penjualan akan semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya volume penjualan maka dapat meningkatkan pendapatan yang menjadi 

sumber penerimaan utama suatu perusahaan. Dengan pendapatan yang meningkat maka 

asumsi biaya konstan, hal ini berarti asset perusahaan dapat bertambah. 
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2. Pertumbuhan pelanggan, artinya pelanggan yang merupakan pihak dalam menentukan 

jumlah produk yang terjual. Dengan jumlah pelanggan yang bertambah maka dapat 

bertambahnya segmen pasar yang dapat meningkatkan jumlah penjualan. 

3. Pertumbuhan keuntungan, artinya dengan meningkatnya laba maka menunjukkan suatu 

perusahaan dapat mengelolah keuangan dengan baik dan efektif. 

2.4       Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Usaha 

2.4.1    Kemampuan Manajerial 

Kemampuan manajerial merupakan rangkaian pekerjaan kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh manajer seperti mengambil langkah – langkah persiapan, pengorganisasian, 

pengaplikasian dan pengawasan serta memiliki keteranpilan manajerial diantaranya kekuatan 

intelektual, keterampilan emosional, kualitas fisik, energi spiritual, dan keterampilan teknologi 

terapan untuk mencapai target yang ditentukan (Gumilar & Fitria, 2019).  

Keterampilan manajerial merupakan suatu keterampilan yang sangat diperlukan untuk 

usaha, khususnya pada usaha kecil dan menengah. Hal ini dikarenakan dengan keterampilan 

manajerial pelaku usaha dapat mengelola kegiatan usahanya mulai dari aspek pemasaran, aspek 

sumber daya manusia, aspek produksi dan aspek keuangan. Pelaku usaha harus memperhatikan 

strategi pasar seperti bagaimana menjalankan pemasaran yang lebih efektif dengan melakukan 

segmenting, targeting, dan positiong. Tentunya dengan memperhatikan aspek pasar para 

manajer akan lebih melakukan pendekatan pasar sehingga mengetahui bauran pemasaran yang 

diminati oleh konsumen dalam memasarkan produknya (Rachmawati et al., 2018). 

Selain itu, sebagai manajer tentunya harus memperhatikan sumber daya manusia yang 

dimiliki. Sumber daya manusia yang dimiliki akan diberikan pengerahui mengenai pentingnya 

menggali potensi diri, sikap dan perilaku dalam menjalankan kegiatan usaha. Pada aspekm 

manajemen keuangan, para manajer tentunya harus mengetahui mengenai pentingnya 

pengelolaan keuangan dengan memisahkan keuangan pribadu dengan keuangan usaha 

(Rachmawati et al., 2018). 

Keberlangsungan suatu bisnis didorong oleh beberapa aspek yang kuat dalam 

keberlangsungan hidup suatu usaha. Aspek tersebut yaitu rencana bisnis yang tersusun, 

pemutakhiran aktivitas bisnis secara teratur, analisis competitor, mudah merambah ke bisnis 

baru, dan kemampuan untuk menghitung atau mengkalkulasi risiko. Selain aspek yang telah 

disebutkan, para manajer sebagai pemimpin suatu usaha tentunya harus memiliki keterampilan 

berkomunikasi dengan orang lain. Dengan memiliki kemampuan berkomunikasi maka manajer 

dapat menyampaikan seluruh informasi yang berguna dan relevan, mampu mendelegasikan 

orang lain terhadap tugas dan kewajibannya, dan mendorong orang lain untuk berambisi dalam 

hal positif (Rusyida, 2023).  

2.4.2    Pemasaran 

Pemasaran merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalankan usaha untuk 

meningkatkan dan menjaga kelangsungan usaha. Menurut Nizar (2018), Pemasaran merupakan 

nyawa dalam meningkatkan penjualan dan menambah nilai jual suatu produk. Dalam 

pemasaran ada yang disebut dengan bauran pemasaran (marketing mix) yang merupakan 

strategi yang diterapkan oleh para pelaku usaha agar produk mereka selalu mendapat perhatian 

pelanggan. Strategi – strategi tersebut muncul dari kombinasi bauran pemasaran yaitu produk, 

harga, distribusi, dan promosi. Pengelolaan bauran pemasaran dapat menjadi keunggulan 

tersendiri bagi perusahaan (Amanah, 2015). 
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Menurut Kotler (2012), terdapat 4 (empat) komponen yang tercakup dalam bauran 

pemasaran yang bisa disebut 4P, antara lain : 

1. Produk (product) merupakan kombinasi penawaran barang dan jasa perusahaan kepada 

pasar yang mencakup kualitas, rancangan, bentuk, merek, dan kemasan produk. 

2. Harga (price) adalah sejumlah uang yang harus pelanggan bayar untuk produk tertentu 

3. Distribusi/Tempat (place) merupakan aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 

membuat produk agar dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan sasaran. 

4. Promosi (promotion) merupakan aktifitas yang dilakukan perusahaan untuk 

mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk 

membelinya, 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu hal terpenting yang harus diperhatikan dalam 

melakukan pemasaran. Hal ini dilakukan agar mampu memberikan kepuasan bagi pelanggan 

yang terkait dengan hasil perilaku dari mulut ke mulut seperti keluhar, rekomendasi, dan 

pertukaran produk. Kualitas pelayanan sebagai usaha untuk mewujudkan kenyamanan bagi 

pelanggan agar mereka merasa mendapatkan nilai yang lebih dari yang diharapkan oleh para 

pelanggan. Harapan dari para pelanggan merupakan hal yang penting, kualitas layanan yang 

lebih dekat untuk kepuasan pelanggan akan memberikan harapat lebih begitupun sebaliknya 

(Sulistyawati et al., 2015). 

Bukti fisik merupakan suatu hal yang secara nyata dan turut mempengaruhi keputusan 

komsumen untuk membeli dan menggunakan produk yang ditawarkan. Untuk yang termasuk 

dalam bukti fisik antara lain lingkungan fisik, dalam hal ini bangunan fisik, peralatanm 

perlengkapan, logo, warna, dan barang – barang lainnya dimana perusahaan dan konsumen 

melakukan interaksi.(Khairina, 2016). 

2.4.3    Kualitas dan Kuantitas Produk 

Kualitas merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan kinerja usaha. 

Kualitas diartikan sebagai kesesuaian antar produk (barang dan jasa) dan spesifikasi kebutuhan 

konsumen. Konsumen membutuhkan produk yang mampu memberi performa terbaik. 

Semakin tinggi kesesuaian dengan spesifikasinya, maka akan semakin tinggi kualitas produk 

tersebut. Kualitas yang tinggi dapat memberikan kontribusi besar terhadap kepuasan pelanggan 

serta dapat memberikan keunggulan bersaing perusahaan yang nantinya akan memberi 

pengaruh terhadap kinerja usaha. Puas tidaknya konsumen terhadap kualitas produk yang 

diberikan dinilai dari kinerja produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para konsumen 

(Vidananda & Setiawan, 2021). 

Jika terdapat sebuah perusahaan yang menghasilkan produk buruk, maka kualitas dari 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan itu ialah buruk. Hal tersebut merupakan standart yang 

ditentukan oleh apa yang dinamakan oleh kualitas. Kuantitas sendiri merupakan banyaknya 

atau jumlaj. Berbeda halnya dengan kualitas yang memiliki suatu standart ukuran dengan baik 

atau buruknya suatu produk. Sedangkan kuantitas lebih terarah pada jumlah yang dihasilkan 

oleh suatu produk. Jika sebuah perusahaan mampu untuk menghasilkan produk yang banyak, 

maka hal tersebut dinamakan kuantitas (Andayani & Tjahyono, 2014). 

2.4.4    Sumber Daya Manusia 

Kualitas Sumber daya manusia sangat berperan penting terhadap kinerja usaha, 

sebagian besar usaha kecil dan menengah tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha yang 

turun temurun. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dari segi pendidikan, pengetahuan 
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dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap manajemen usahanya. Sumber daya 

manusia perlu dikembangkan dengan cara mengembangkan kompetensinya untuk 

meningkatkan produktifitas yang didukung dengan perkembangan teknologi (Nizar, 2018). 

Terdapat beberapapa faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia dalam perusahaan 

seperti kemauan mereka, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang 

mereka lakukan, hubungan dengan orang lain, kemampuan, keterampilan, dan pengalaman 

kerja (Nugroho & Paradifa, 2020). 

Sumber daya manusia meliputi prestasi, keinginan, daya pikir, daya fisik dan perilaku 

yang dimiliki oleh manusia yang saling terkait satu dengan lainnya dan untuk mengelola dan 

merespon lingkungan kerja dalam meningkatkan produktivitas perusahaan atau organisasi. 

Kinerja dan SDM saling berkaitan karena dalam mencapai tujuan diperlukan ukuran dalam 

bentuk penilaian kualitatif dan kuantitatif atau tugas yang telah dilaksanakan. Terdapat hal 

yang dijadikan ukuran kinerja dari SDM yaitu kemampuan kerja yang diperoleh dari 

pendidikan, pelatihan maupun pengalaman kerja. Kedua merupakan kemampuan eksekutif 

dalam memberikan motivasi kerja yang dapat mendorong individu bekerja sesuai dengan 

tuntutan organisasi, lembaga atau masyarakat (Siregar, 2022). 

2.4.5    Finansial 

Para pelaku usaha dapat mengetahui usahanya mengalami kenaikan atau penurunan 

serta memutuskan layak atau tidaknya usaha mendapatkan bantuan modal dari pihak lain 

dilihat dari aspek finansial usaha tersebut. Aspek finansial dapat memberikan gambaran kinerja 

perusahaan dan kondisi kesehatan usaha yang sedang dijalankan. Aspek finansial yang berisi 

profit penjualan, modal sendiri, dan kewajiban. Aspek finansial sangat penting diperhatikan 

oleh pelaku usaha dikarenakan hal ini memberikan informasi jelas tentang kondisi keuangan 

perusahaan sehingga calon investor atau pemberi modal mendapatkan gambaran kinerja usaha 

dan para investor juga dapat memperhitungkan jumlah keuntungan yang dapat diperoleh jika 

melakukan investasi ke dalam perusahaan. Jika kondisi keuangan suatu usaha stabil dapat 

diartikan perusahaan aman (Soejono et al., 2020). 

Profit suatu perusahaan adalah kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan. Perhitungan dari profit ini diperoleh dari pendapatan dikurangi 

semua biaya. Apabila hasil penjualan yang diperoleh dikurangi dengan biaya – biaya tersebut 

nilainya adalah positif maka diperoleh keuntungan. Tujuan akhir dari suatu usaha adalah 

mendapatkan laba atau keuntungan dan tingkat keuntungan yang berhasil diraih bisa dijadikan 

ukuran keberhasilan suatu perusahaan (Nugrahayu & Retnani, 2015). 

Modal merupakan sejumlah yang digunakan untuk membeli fasilitas dan alat – alat 

produksi yang dipergunakan dalam menjalankan usaha. Modal dapat diartikan secara fisik dan 

bukan fisik. Secara fisik diartikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor produksi, 

kendaraan serta bangunan. Sedangkan non fisik berupa dana untuk membeli segala input 

variabel untuk digunakan dalam proses produksi guna menghasilkan output. Berdasarkan 

sumbernya, modal dibedakan menjadi modal sendiri dan asing. Modal sendiri adalah modal 

yang berasal dari dalam perusahaan sendiri sedangkan modal asing yang bersumber dari luar 

perusahaan misalnya berupa pinjaman bank (Safanah, 2018). 

2.5       Kerangka Pemikiran 

Dalam menjalankan usahanya, para pelaku usaha beras tentu harus memiliki acuan 

terhadap berbagai faktor yang akan memengaruhi kinerja usaha. Faktor – faktor tersebut yaitu 



 10 

pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, SDM, dan finansial. Pemasaran yang meliputi 

produk, harga, tempat, promosi, pelayanan, dan bukti fisik. Kualitas dan kuantitas produk yang 

meliputi kemasan produk, merek, jumlah persediaan, dan jumlah permintaan. Sumber daya 

manusia (SDM) yang meliputi motivasi, keterampilan, pengalaman, dan tingkat Pendidikan. 

Finansial yang meliputi profit, modal sendiri, dan pinjaman.  

Selain itu, sebagai pelaku usaha pentingnya untuk memiliki keterampilan manajerial 

yang mumpuni agar para pelaku usaha dapat mengelola usahanya dalam mengambil langkah – 

langkah persiapan, pengorganisasian, pengaplikasian dan pengawasan yang terjadi dalam 

aktivitas usaha. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dibangunlah sebuah kerangka pikir yang akan diuji mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja usaha beras di Kota Makassar. Adapun model yang dikonstruksi sebagai 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Hubungan variabel – variabel tersebut dapat dijelaskan secara ringkas sebagai berikut : 

1. Diduga variabel pemasaran (X1), kualitas dan kuantitas produk (X2), SDM (X3), finansial 

(X4) memiliki hubungan signifikan dan memberikan pengaruh secara langsung terhadap 

kemampuan manajerial (Y1). 

2. Diduga variabel pemasaran (X1), kualitas dan kuantitas produk (X2), SDM (X3), finansial 

(X4) dan kemampuan manajerial (Y1) memiliki hubungan signifikan dan memberikan 

pengaruh secara langsung terhadap variabel kinerja usaha (Y2). 

3. Diduga variabel pemasaran (X1), kualitas dan kuantitas produk (X2), SDM (X3), finansial 

(X4) melalui variabel kemampuan manajerial (Y2) memiliki hubungan signifikan dan 

memberikan pengaruh secara tidak langsung namun diduga mempengaruhi variabel 

kinerja usaha (Y2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


